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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis sektor basis dan non-basis yang berpotensi mempengaruhi
pertumbuhan perekonomian, menganalisis perubahan dan pergeseran sektor perekonomian serta menemukan sektor
unggulan di Kota Kotamobagu selama tahun 2010-2021.

Sumber data menggunakan data sekunder berupa data tahun 2010-2021, yaitu data PDRB Kotamobagu dan
data PDRB Provinsi Sulawesi Utara. data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kotamobagu dan Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan metode analisis Location Quotient (LQ),
analisis Shift Share, dan Typologi Klassen.

Hasil Analisis Location Quotient menunjukkan, sektor basis meliputi Pengadaan Listrik dan gas, Pengadaan
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran, Jasa Keuangan dan
Asuransi, Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial, Jasa lainnya. Hasil Analisis Shift Share, menunjukan Pergeseran Proporsional Sektor di Kota
Kotamobagu semua bernilai positif, sehingga semua sektor pertumbuhannya relatif cepat. Hasil Analisis Typologi
Klassen menunjukan sektor maju dan tumbuh pesat, meliputi: Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran, Jasa
Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dan Jasa lainnya.

Kata kunci : PDRB, Location Quotient, Shift Share, Typologi Klassen, Pertumbuhan Ekonomi
ABSTRACT

This study aims to analyze the base and non-base sectors that have the potential to affect economic growth,
analyze changes and shifts in the economic sector and find leading sectors in Kotamobagu City during 2010-2021.

The data source uses secondary data in the form of data for 2010-2021, namely Kotamobagu PDRB data and
North Sulawesi Province PDRB data. data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) Kotamobagu City and
the Central Statistics Agency (BPS) North Sulawesi Province. This study uses the Location Quotient (LQ) analysis
method, Shift Share analysis, and Klassen Typology.

The results of the Location Quotient Analysis show that the base sector includes electricity and gas
procurement, water supply, waste management, waste and recycling, construction, wholesale and retail trade,
financial services and insurance, government administration. Compulsory Defense and Social Security, Education
Services, Health Services and Social Activities, Other Services. The results of the Shift Share Analysis show that the
Sector Proportional Shifts in Kotamobagu City are all positive, so that all sectors grow relatively fast. The results of
the Klassen Typology Analysis show that the sectors are advanced and growing rapidly, including: Construction,
Wholesale and Retail Trade, Education Services, Health Services and Social Activities and other Services.

Keywords: PDRB, Location Quotient, Shift share, Klassen Typology, Economic Growth.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi perekonomian suatu
wilayah secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.
Suatu perekonomian dikatakan mengalami perubahan akan perkembangan apabila tingkat
kegiatan ekonomi lebih tinggi daripada yang dicapai sebelumnya. Salah satu indikator untuk
melihat keberhasilan pembangunan disuatu daerah adalah tingkat pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi
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kelangsungan pembangunan ekonomi karena penduduk yang terus bertambah sehingga
dibutuhkan pertambahan pendapatan setiap tahunnya (Todaro, 2004).

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses yang mencakup pembentukan
institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja
yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih
ilmu pengetahuan dan pengembangan perusahaan-perusahaan (Arsyad, 1999:107).

Pola kebijakan pembangunan yang diambil oleh suatu daerah harus disesuaikan dengan
kondisi dan potensi daerah yang bersangkutan. Produk domestik regional bruto (PDRB)
merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang dirancang untuk menyajikan peristiwa-
peristiva ekonomi dalam eksploitasi sumber daya tersebut dan lebih lanjut memahami
keterkaitan transaksi-transaksi yang terjadi di antaranya.

Kota Kotamobagu adalah salah satu kota di Provinsi Sulawesi Utara yang berbatasan
dengan Kabupaten Bolaang Mongondow (Bolmong) di sebelah Utara, Barat dan Selatan serta
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur (Boltim) di sebelah Timur, Kotamobagu merupakan
ibukota dari Kabupaten Bolmong dengan total 16 kelurahan. Namun, sejak diresmikannya
Kotamobagu sebagai daerah otonom pada tanggal 2 Januari 2007 berdasarkan UU No. 4 Tahun
2007, Pemerintah Daerah Kota Kotamobagu secara Administrasi terbagi kedalam 4 kecamatan
dan 33 desa/kelurahan. Kecamatan Kotamobagu Selatan memiliki luas 62,97 km?; Kecamatan
Kotamobagu Timur dengan luas 23,69 km?; Kecamatan Kotamobagu Barat dengan luas 12,20
kmz2; Kecamatan Kotamobagu Utara dengan luas 10,04 km2 Kota Kotamobagu merupakan kota
terkecil di Provinsi Sulawesi Utara dengan luas wilayah sebesar 108,89 kmz2. Kota Kotamobagu
terletak pada jarak + 180 km di selatan ibu kota Provinsi (Kota Manado) berada pada posisi
geografis antara 0° 41°16,29” dan 0° 46’ 14,88” Lintang Utara, serta antara 124° 15° 9,56” dan
124° 21° 1,93” Bujur Timur . Berdasarkan data BPS tahun 2020, jumlah penduduk di
Kotamobagu mencapai 123.722 jiwa. Pertumbuhan penduduk antara tahun 2019 dan 2020
tercatat berada di angka 6%. Kepadatan penduduk di Kotamobagu sebesar 1.136 jiwa per km2.
Pendapatan Domestik Regional Bruto tercatat pada angka 2,397,215.40 Juta Rupiah dengan
pertumbuhan sebesar 0,2% di tahun 2020, dengan kontributor terbesar dari sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, diikuti oleh sektor Perdagangan Besar dan
Eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, dan sektor konstruksi. Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kota Kotamobagu dalam periode 2010 - 2021 terdapat beberapa sektor ekonomi
yang memberikan kontribusi terbesar untuk PDRB Kota kotamobagu. Yaitu, Sektor Jasa
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, yang memberikan kontribusi
besar terhadap PDRB Kota Kotamobagu pada tahun 2021 sebesar 387,648.00 juta rupiah,
Kemudian diikuti dengan Sektor Jasa Perdagangan Besar dan Eceran Pada tahun 2021 sebesar
371,804.40 juta rupiah dan selanjutnya Sektor Jasa konstruksi pada tahun 2021 sebesar
355,382.90 juta rupiah. Struktur perekonomian Kota Kotamobagu menurut lapangan usaha pada
Tahun 2020 didominasi oleh lapangan usaha utama yaitu: Administrasi Pemerintahan
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Perdagangan Besar Eceran; Reparasi Mobil-Sepeda
Motor; dan Konstruksi menjadi sandaran utama PDRB Kota Kotamobagu. Jika dirasiokan, nilai
kontribusi tersebut dapat menunjukkan struktur ekonomi Kota Kotamobagu sebagai Struktur
perekonomian yang bercirikan Jasa.
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Tabel 1
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
Kota Kotamobagu dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2021.

FORE Lapangan i ar Harga ki Lota Kiotamaobagu (Juta Rupizh)
Kompanen FORE Lapus

A&, Pertanian. Kehutanan. dan 1218337 | 12454248 1305533 | 13776053 | M2R8283 | 14445933 15199548 | 18046333 16338144 180385.16 1B0216.01 7331270
Perikanan

E. Pertambangan dan 45484.52 4702787 4397027 G626 G487 GriEza BOT4E.14 B4E15.ET B3479.38 To4EAR THTLED TE04350
Penggalian

C. Induztri Pengalahan GI5E7.01 £4398.2 B9130 TaTaEAL 4T3 TEI22TY Ta010.61 2086351 2943936 J2aae42 9544270 | 100092.30
0. Pengadaan Listrik dan Gazs 300263 3024.24 J3496E REERE: L] 44603 516615 610428 E170.76 624394 E289.06 TIERES 792560
E. Pengadaan Air. Pengelolaan 244451 263388 26374 2TA6.43 i kil I054.33 3803 i ot 323615 339324 338138 142330
Sampah. Limbah dan Daur

|Ulang

F. Konstruksi GEEGE0N | 1ER095.42 181524 51 MERRY | 2IGRTOE4 | 25MMET TR | 29926162 JRMEZEE | JBEV4A80 | JMEMIT | 35ESLAD
. Perdagangan Besar dan 19282471 95451 | 2223EEND | 24052089 | 26309922 | 27GTHREN 2913726 | M02zesE JIME4ET | 3E22B430 | JBE2ET.09 | ITIE0440
Eceran; Reparasi Mabil dan

Sepeda Matar

H. Transportasi dan G5604.21 G7917.08 £2934.01 BI204.84 T4HZN THE04.44 2563158 AGEE1Z 9956257 | 10834422 98175.22 48975.20
Perqudangan

|. Penyediaan Akomaodasi dan 21026.41 2202966 2371814 2677661 2TRI0.95 30210.33 3BT 3683413 38764.84 4176758 4186357 4363150
Ilak.an Minum

J. Informazi dan Komunik.asi 308031 3232495 67226 1928548 4340064 474122 B2045 GERaLe2 B2046.54 E3062 64 T4060.72 TH445.70
k. JasaKeuangan dan 1268148 faa0z2re | 1G03ER0E 15523013 E2E2335 | TGEE4EEE | 19528493 20997184 IMEH | 210034 | 2ETIRA 24213200
Azuransi

L. Fieal Estate 4327391 4613462 49536 54 G2ERE.TT GE070.21 B023102 B419EET BIEELER Toa01E2 S1008 44 2043216 THG71E0
MU0, Jaza Peruzahaan 5.2 10H.H 1353 120135 127474 34833 4052 hE46E 708.2% 1874.26 10472 fea.z0

0. Administrazi Pemerintahan. | 25819274 | 27830334 | 29667343 3032486 | 32222645 | 35061293 | 36264321 | ITIH0863 | 38300631 | 38234862 ITEETEH | 38TE4E.00
Fertahanan dan Jaminan

Sosial W ajib

P. Jaza Pendidik.an B03628 460172 £349183 T016.43 750726 2086246 27744 AMoTEs 100156.47 1001140 112468664 T14097.40
(. JasaKesehatan dan 12941861 | 13964372 | 1480207 726 | 16740975 18060129 | 19529404 | 21560067 | 24065973 | 26454045 | 26546560 | 30901430
Kegiatan Sosial

RE.T.L. Jaza lainnya 2634016 91242 2959322 3202744 7R4T2 376335 357N 433542 4912083 5E500.54 51015.55 G207160

Produk. Domestik Regional 133317139 | 2608568 | 162628022 | 183288415 | 174234803 | 136696346 | 197910607 | 211340826 | 225641625 | 238238037 | 234721540 | 248741860
Eruto

(Sumber BPS Kota Kotamobagu, diolah)

Pada PDRB provinsi sulawesi utara sebagai PDRB pembanding Dalam Sepuluh tahun
terakhir menunjukkan perekonomian di Sulawesi Utara mulai secara berangsur ke sektor tersier
atau jasa, pola perekonomian kembali menunjukkan pergeseran dimana sektor primer
penyumbang 25,90 persen pada tahun 2019, kembali meningkat pada tahun 2020 menjadi 26,94
persen. Begitupula denga sektor sekunder yang meningkat menjadi sebesar 21,11 persen pada
tahun 2020 dari yang sebelumnya sebesar 20,72 persen pada tahun 2019.
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Tabel 2
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
Provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2021.

PDRE Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Sulawesi Utara (Juta Rupiah)

Komponen PDRE Lapus
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 20138 2020

A_Pertanian. Kehutanan. dan | 12281007) 12054123 12913081 127042800 142300585 WE0GE20) I5M1B8T| 1GEMME| 1E36T.2BH| 17,020482( 17T0B443) 17934104

Perikanan

B. Pertambangan dan ZAG3TT4| LESTAG3| 2AEB25E| 022993 32340n4) SR03T7RG|  JEDA03 3933 43442250 4694004 4EOOROE|  4ETEITD
Penggalian

C. Industri Pengolahan 57NE62|  GNE248)  EBE20N| GAD4LEOT| TMOET2[ TF33R083 TAITOER| 20100300 236216T| 8411533 STE4TEE| 9546347
O. Pengadaan Listrik dan Gas 45210 47073 53,703 B2.299 BaM 20,507 4,510 917 2g20 12,051 a8z 128,173
E. Pengadaan Air. 75,081 74,759 25,585 91,761 94,749 7.4 100,025 100,831 104,147 108,742 13252 13,346
Pengelolaan Sampah. Limbah

dan Daur Ulang

F. Konstruksi E296245|  ES4TTIM| TI24283| TAIINE4| B4007HE| 92199000  S8E21T4 1059303 1346539 12039440 n518I361 12321288
G. Perdagangan Besar dan B227H21) E299093 TIEOIE3[  TANOE4| SERR4EY| 80378000 SEEVAOE| 0NAH4E] 0T0LA22) NE34520( N44E8ER 11839704
Eceran; Reparasi Mobil dan

Sepeda Motor

H. Transportasi dan LITIEI0) 4428279 4749998 5069951 hB5A5990( E00GE03| EEGIETT| EHZ2BEE)  TARRE1G| TA09269) ETI0Z24[  EA8114909

I. Pengediaan Akomodasi dan | 1034036 1000323 1192722 128540 1425023 1543963 1736046 1348342 19589510 2013893 1490070 1E30.77R
Makan Minum

J. Informasi dan Komunikazi 2027935 2207953 24260631 ZEO2263[ 2048475 22M0496) 3E0BA2E| ITORR07|  4OMETIT) 4269734 4336156 4951192

K. Jasa Keuangan dan 1200407 1921032 2202806 2364809 242542 2E0ES0E) 29067 2187940l 2203E120 2223806 1B2044E| 370559
L. Real Estate 179E70) 1544468 2087836 22O6TIT( 2421572 2E05453 2790025 29M48E) 3MEEXE| 3ITIESH) 332913 33782
M.N. Jasa Perusahaan 38,969 42 665 45,790 43534 3563 7,912 E1523 7430 73591 78527 445 7637
0. Administrasi JEE1E23)  3B36540( 421050 4200466 4638202 G0BG200) B2926B0( GROLEG4| BADA0M|  DABIEN| GBOG0CE| SATIT4E

Pemerintahan. Pertahanan
dan Jaminan Sosial ¥ajib
P. Jasa Pendidikan 1329960 1418717 1G0B664| 1BBEE3E)  1EE0ITF| AVETZ08| 1ATEET4| 19BZIG4| ZM2AIT| ZITTI44|  24GINT| 2480204

Q. Jasa Kesehatan dan 1809.992) 20466130 2198488 2338108 2485130 ZEB0953) 28943963  INGETE| 442498 DEN04TT| 3999006 4322567
Kegiatan Sosial

R.5.T.W. Jasa lainnya 733,702 260,375 926,393 954.387) 1029285 V07087 1202708 | 1303761 1458168 1650326) 1B09536) 1549462
Produk. Domestik Regional B1721334| E4.910,857) BRETVEET| 62422633 B6IS8,TED| TO425,330 T4TE46E0| TA44025| 84.249720| 49,009,265 BR126374) 9790327
Bruto

(Sumber BPS Sulawesi Utara, di Olah)

Sektor unggulan adalah sektor yang keberadaannya telah berperan besar kepada
perkembangan perekonomian suatu wilayah (Sambodo 2002 dalam Usya, 2006: 18).
Perencanaan pembangunan pada era otonomi daerah akan lebih berhasil jika ia dilakukan dengan
memprioritaskan potensi dan sektor yang menjadi unggulan daerah (Sutiyo dan Maharjan, 2017.)
Oleh karena itu, dengan pengembangan sektor ekonomi unggulan yang berada di Kota
Kotamobagu dapat menjadi prospek dan dijadikan sebagai modal dasar dalam rangka
pembangunan perekonomian khususnya dalam merangsang terciptanya kesempatan kerja dan
meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat di Kota Kotamobagu di masa yang akan datang.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Sektor
Ekonomi Unggulan di Kota Kotamobagu”.

Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1) Apa sajakah sektor basis dan sektor non basis lapangan usaha yang berpotensi mempengaruhi
pertumbuhan perekonomian di Kota Kotamobagu selama tahun 2010 sampai dengan 20217?

2) Bagaimana perubahan dan Pergeseran sektor perekonomian di Kota Kotamobagu selama
tahun 2010 sampai dengan 2021?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1) Menemukan sektor  basis dan sektor non basis lapangan usaha yang berpotensi
mempengaruhi pertumbuhan perekonomian di Kota Kotamobagu selama tahun 2010 sampai
dengan 2021,

2) Menganalisis perubahan dan Pergeseran sektor perekonomian di Kota Kotamobagu selama
tahun 2010 sampai dengan 2021
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Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah Bagi Pemerintah diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pemerintah dalam rangka meningkatkan perekonomian di Kota Kotamobagu.
untuk masyarakat diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi kontribusi informasi
bagi seluruh masyarakat dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Kotamobagu. Dan
untuk peneliti diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan terutama
sektor lapangan usaha unggulan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota
Kotamobagu.

Landasan Teori
Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi secara singkat diartikan sebagai proses kenaikan output per kapita
dalam jangka panjang. Tekanannya dititik beratkan pada tiga aspek, yaitu proses, peningkatan
output per kapita dan dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, bukan
suatu gambaran ekonomi pada suatu saat (one shoot). Di sini dapat dilihat adanya aspek dinamis
dari suatu perekonomian, yaitu melihat perekonomian sebagai sesuatu yang berkembang dari
waktu ke waktu. Tekanannya pada perkembangan itu sendiri (Budiono, 1992) .

Pertumbuhan Ekonomi Menurut Para Ahli
Mazhab Klasik

Gagasan-gagasan Adam Smith, David Ricardo, dan Thomas Robert Malthus menunjukkan
bahwa para pemikir mazhab Klasik menganut pandangan yang luas tentang kegiatan ekonomi
dalam kehidupan masyarakat (Djojohadikusumo, 1994: 27-35) . Mereka menempatkan fenomena
ekonomi dalam suatu sistem ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Lagi pula pengamatannya
tentang perkembangan ekonomi biasanya menjangkau jangka waktu yang cukup panjang.
Walaupun mempunyai pandangan dan haluan pemikiran yang mengandung banyak persamaan,
tentu saja para pemikir mazhab Klasik ini mempunyai perbedaan dalam hal pendekatan maupun
model kajiannya.

Adam Smith

Adam Smith sering kali disebut sebagai “bapak” dari ilmu ekonomi modern. Dia sebenarnya
lebih dikenal dengan Teori Nilai yaitu teori yang menyelidiki faktor-faktor yang menentukan
nilai atau harga suatu barang. Dalam bukunya yang monumental “An Inquiry into the Nature and
Causes of the Wealth of Nations”, dapat dilihat tema pokoknya mengenai bagaimana
perekonomian kapitalis tumbuh. Pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith di bagi menjadi 5
tahapan yang berurutan, yaitu dimulai dari tahap perburuan, tahap beternak, tahap bercocok
tanam, tahap perdagangan dan yang terakhir adalah tahap perindustrian. Menurut teori ini,
masyarakat akan bergerak dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern yang kapitalis.
Dalam prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya sistem
pembagian kerja antar pelaku ekonomi (Kuncoro, 1997: 38-41) .

Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi menyatakan bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
ditentukan oleh besarnya penigkatan ekspor dari wilayah tersebut (Tarigan,2005). Teori basis ini
digolongkan kedalam dua sektor yaitu sektor basis dan sektor non basis. Sektor basis yaitu sektor
atau kegiatan ekonomi yang melayani baik pasar di daerah tersebut maupun luar daerah. Secara
tidak langsung daerah mempunyai kemampuan untuk mengekspor barang dan jasa yang
dihasilkan oleh sektor tersebut ke daerah lain. Sektor non basis adalah sektor yang menyediahkan
barang dan jasa untuk masyarakat di dalam batas wilayah perekonomian tersebut. Sektor basis
adalah sektor yang menjadi tulang punggung perekonomian daerah karena mempunyai
keunggulan kompetitif yang cukup tinggi. Sedangkan sektor non basis adalah sektor-sektor
lainnya yang kurang potensial tetapi berfungsi sebagai penunjang sektor basis (Sjafrizal ,
2008:94)
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan
jasa yang tercipta atau dihasilkan di wilayah domestik suatu negara yang timbul akibat berbagai
aktivitas ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi
yang dimiliki residen atau non-residen. Menurut Todaro (2002) PDRB adalah nilai total atas
segenap output akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian di tingkat daerah ( baik itu yang
dilakukan oleh penduduk daerah maupun penduduk dari daerah lain yang bermukim di daerah
tersebut).

Ruang Lingkup PDRB menurut Lapangan Usaha

Uraian PDRB menurut lapangan usaha yang disajikan mencakup ruang lingkup dan definisi
dari masing-masing kategori dan subkategori lapangan usaha, baik atas dasar harga berlaku
maupun atas dasar harga konstan 2010, serta sumber datanya. masing-masing kategori tersebut
yaitu :

1) Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan (Agriculture, Livestock, Forestry And

Fishery)

2) Pertambangan dan Penggalian (Mining and Quarrying)

3) Industri Pengolahan (Manufacturing)

4) Pengadaan Listrik dan Gas (Electricity and Gas Supply)

5) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (Water Supply, Sewerage,

Waste Management and Remedial Activities)

6) Konstruksi (Construction)
7) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (Wholesale and Retail

Trade; Repair of Motor Vehicles and Motorcycles)

8) Transportasi dan Pergudangan (Transportation and Warehousing)

9) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (Accommodation and Food Service Activities)

10) Informasi dan Komunikasi ( Information and Communication)

11) Jasa Keuangan dan Asuransi (Financial and Insurance Activities)

12) Real Estat (Real Estate)

13) Jasa Perusahaan (Business Activities)

14) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (Public Administration
and Defence; Compulsory Social Security)

15) Jasa Pendidikan (Education)

16) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (Human Health and Social Work Activities)

17) Jasa Lainnya (Other Services Activities). Badan Pusat Statistik Kota Kotamobagu (2021)

Penelitian Terdahulu

Penelitian Faisal Ramadan Sajab (2021) berjudul Analisis Sektor-Sektor Unggulan Dalam
Perekonomian Di Kota Manado, bertujuan untuk mengetahui sektor unggulan dan sektor non
unggulan dalam perekonomian Kota Manado menggunakan metode analisis LQ dan Shift Share,
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor-sektor unggulan adalah: Sektor Pertambangan
dan Penggalian, Sektor Konstruksi, Sektor PerdaganganGrosir dan Eceran; Bengkel Mobil dan
Sepeda Motor, Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi dan
Makanan Minuman, Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib,
Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta Sektor jasa lainnya.
Dan sektor berpengaruh yang memiliki daya saing terbesar di Kota Manado yaitu: Sektor Jasa
Pendidikan, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta Sektor
Akomodasi dan Penyediaan Makanan Minuman.

Penelitian Yuna Hutapea (2020) berjudul Analisis Sektor Basis Dan Non Basis Serta
daya saing Ekonomi Dalam Peningkatan pertumbuhan Ekonomi Kota Medan, dengan Tujuan
penelitian untuk menganalisis sektor-sektor apa saja yang termasuk sektor basis dan non basis
dan bagaimana daya saing ekonomi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kota Medan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan alat analisis Location Quetiont
(LQ), Shift Share dan Klassen Tipologi. dengan Hasil penelitian berdasarkan hasil analisis
Location Quetiont terdapat 12 sektor basis yaitu: sektor pengadaan air, pengolahan sampah,
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limbah dan daur ulang; konstruksi; perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor; transportasi dan pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan minum; informasi dan
komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; real estate; jasa perusahaan; jasa pendidikan, jasa
kesehatan dan kegiatan sosial dan sektor jasa lainnya dan 5 sektor perekonomian lainnya menjadi
sektor non basis Kota Medan. Hasil penelitian dari analisisShift Sharedidapatkan hasil secara
sektoral maka hampir semua sektor ekonomi di Kota Medan memiliki nilai Differential Shift
yang positif yang berarti sektor-sektor ekonomi tersebut memiliki daya saing yang kuat
atau memiliki keunggulan kompetitif yang tinggi dibandingkan dengan sektor yang
sama pada perekonomian Sumatera Utara. Hasil penelitian dari analisis Tipologi Klassen
terdapat sembilan sektor maju dan tumbuh pesat di Kota Medan diantaranya ialah : sektor
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; penyediaan akomodasi dan makan minum;
informasi dan komunikasi; real estate; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial dan
sektor jasa lainnya.

KERANGKA PIKIR

Gambar Kerangka Konseptual

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)

v

SEKTOR EKONOMI

h / A 4

SEKTOR POTENSIAL PERUBAHAN PERTUMBUHAN DAN
EKONOMI STRUKTUR EKONOMI KONTRIBUSI EKONOMI

ANALISIS LOCATION ANALISIS SHIFT SHARE ANALISIS TYPOLOGY
QUOTIENT KLASSEN

v

PERTUMBUHAN EKONOMI

Sumber: Kajian teori (diolah penulis)

2. METODE PENELITIAN

Data dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapat
dari buku, catatan dan majalah berupa laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori dan
lain sebagainya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
data tahun 2010-2021, yaitu data PDRB Kotamobagu dan data PDRB Provinsi Sulawesi Utara
data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kotamobagu dan Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Utara.
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Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkapkan
atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup penelitian (Sujarweni,
2019:93). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka.
Studi Pustaka adalah kegiatan mempelajari, mendalami dan mengutip teori-teori atau konsep-
konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya yang
relevan dengan topik, fokus atau variabel penelitian (Widodo, 2017:75).

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel yang di gunakan pada Penelitian ini yaitu Produk domestik regional bruto (PDRB)
merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang dirancang untuk menyajikan peristiwa-
peristiva ekonomi dalam eksploitasi sumber daya tersebut dan lebih lanjut memahami
keterkaitan transaksi-transaksi yang terjadi di antaranya.

Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Yang berdasarkan atas Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Kota
Kotamobagu dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2021 dan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Provinsi Sulawesi Utara 2010
sampai dengan tahun 2021.

Metode Analisis

Untuk Menjawab Permasalahan yang telah di tetapkan maka penelitian ini menggunakan
alat dengan metode analisis Location Quotient (LQ), analisis Shift Share, dan Typologi Klassen.
Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient (LQ) adalah teori basis ekonomi yang intinya adalah karena
industri basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah maupun di luar daerah
yang bersangkutan, maka penjualan keluar daerah akan menghasilkan pendapatan bagi daerah.
Secara umum metode analisis LQ dapat diformulasikan sebagai berikut (Widodo, 2006).

Analisis LQ di gunakan utuk mengetahui seberapa besar tingkat spesialisasi sektor basis
maupun non basis.

LQ=V,R/ VR
V./V

Dimana

LQ =Jumlah PDRB Suatu sektor i Kota Kotamobagu

ViR =Jumlah PDRB Suatu sektor i Kota Kotamobagu

VR =Jumlah PDRB Seluruh sektor Kota Kotamobagu

V1 = Jumlah PDRB Suatu sektor i tingkat Provinsi Sulawesi Utara
\ = Jumlah PDRB Seluruh sektor tingkat Provinsi Sulawesi Utara

Kriteria pengukuran LQ yaitu:

a. LQ > 1 berarti menunjukkan sektor basis, artinya dimana sektor | di Kota Kotamobagu
memiliki kontribusi lebih besar daripada sektor yang sama di Kota Kotamobagu dalam
pembentukan PDRB. Sehingga sektor tersebut mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan
barang dan jasa yang ada di Provinsi Sulawesi Utara.

b. LQ < 1 berarti menunjukkan sektor non basis, artinya dimana komoditas | di Kota
Kotamobagu memiliki kontribusi yang lebih kecil daripada komoditas yang sama di Kota
Kotamobagu dalam pembentukan PDRB. Sehingga komoditas tersebut tidak mampu
untuk pemenuhan kebutuhan barang dan jasa yang ada di Provinsi Sulawesi Utara.

c. LQ =1 berarti menunjukkan komoditas | yang merupakan daerah self sufficient, artinya
daerah itu mempu memenuhi kebutuhan barang dan jasa dengan hasil kegiatan ekonomi
yang ada di daerah tersebut.

324



Jurnal Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah Vol 23 No 3 (2023)

Analisis Shift Share
Analisis Shift-Share menggambarkan kinerja sektor-sektor pada suatu daerah dibandingkan
dengan perekonomian wilayah provinsi (yang lebih besar). Apabila dalam suatu daerah
memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian provinsi, sehingga
dapat ditemukan adanya shift atau pergeseran hasil pembangunan perekonomian daerah. Laju
pertumbuhan sektorsektor dalam suatu wilayah dibandingkan dengan laju pertumbuhan
perekonomian provinsi dengan sektor-sektor lainnya. Suatu daerah yang memiliki banyak sektor
yang tingkat pertumbuhannya lamban maka sektor tersebut pertumbuhannya secara nasional juga
akan lamban. Hal ini terjadi karena daerah-daerah lain tumbuh lebih cepat (Putra,
2011:165).Analisis shift share memiliki tiga komponen yaitu:
a. National share untuk mengetahui pergeseran struktur perekonomian suatu daerah yang
dipengaruhi oleh pergeseran perekonomian nasional.
b. Proportional shift adalah pertumbuhan nilai tambah bruto suatu sektor dibandingkan total
sektor di tingkat nasional
c. Differential shift atau competitive position adalah perbedaan pertumbuhan perekonomian satu
daerah dengan nilai tambah bruto sektor yang sama di tingkat nasional.
Teknik analisis shift share merupakan Teknik analisis yang mengkaji hubungan antara struktur
ekonomi dan pertumbuhan wilayah, pertama-tama dikembangkan oleh Daniel B. Creamer (1943)
dan dipakai sebagai suatu alat analitik pada permulaan tahun 1960-an oleh Ashby (1964) sampai
sekarang.
Analisis shift share membagi pertumbuhan sebagai perubahan (D) variabel penyerapan
tenaga kerja di wilayah dalam kurun waktu tertentu menjadi pengaruh pertumbuhan
nasional (N), bauran industri (M), dan keunggulan kompetitif (C). Pengaruh pertumbuhan
nasional disebut pengaruh pangsa (share).

Dij = Nij + Mij + Cij

Keterangan:

Dij: perubahan variabel penyerapan PDRB sektor i di Kota Kotamobagu dalam kurun
waktu 2010-2021

Nij:  komponen pertumbuhan sektor i di Sulawesi Utara (National Share) diukur dengan cara
menganalisis perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan
perubahan pada sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan acuan.

Mij : pergeseran proporsional sektor i di Kota Kotamobagu (Proportional Shift) mengukur
perubahan relatif pertumbuhan atau penurunan pada daerah dibandingkan dengan
perekonomian yang lebih besar yang dijadikan acuan. Pengukuran ini bertujuan
apakah perekonomian daerah terkonsentarsi pada sektor atau industri yang tumbuh
lebih  cepat ketimbang  perekonomian yang dijadikan  acuan. Komponen
pengukuran ini biasa juga disebut dengan bauran industri atau industrial mix dimana jika
hasilnya positif berarti sektor perekonomian di daerah tersebut tumbuh lebih cepat
ketimbang perekonomian yang ada diatasnya yang dijadikan acuan, demikian pula
jika sebaliknya.

Cij : keunggulan kompetitif atau daya saing sektor i di Kota Kotamobagu (Differential
Shift) menentukan seberapa jauh daya saing sektor atau industri daerah dengan
perekonomian yang dijadikan acuan. Jika pergeseran diferensial dari suatu sektor atau
industri adalah positif maka sektor atau industri tersebut memiliki daya saing yang
lebih tinggi terhadap sektor atau industri yang sama pada perekonomian yang
dijadikan acuan

Untuk memperoleh nilai dari ketiga komponen tersebut maka digunakan rumus sebagai berikut :

Nij = Eij . rndimanarn=Ent—Ento/Ento
Mij = Eij . (rin-rn) dimanarin =Eint - Einto/Ein to
Cij = Eij . (rij -rin ) dimana rij = Eijn t -Eij to/ Eij to

Keterangan :
Eij = nilai sektor i pada perekonomian daerah
rn = nilai pertumbuhan ekonomi daerah acuan

325



Jurnal Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah Vol 23 No 3 (2023)

rin = nilai pertumbuhan sektor i pada perekonomian acuan
rij = nilai pertumbuhan sektor i pada perekonomian daerah

Ent =nilai total sektor ekonomi pada perekonomian acuan di tahun akhir
Ento = nilai total sektor ekonomi pada perekonomian acuan tahun awal
Eijnt = nilai sektor i pada perekonomian daerah di tahun akhir

Eijto = nilai sektor i pada perekonomian daerah tahun awal

Typologi Klassen

Menurut Sjafrizal (1997), Tipologi Klassen merupakan alat analisis yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi sektor, subsektor, usaha, atau komoditi prioritas atau unggulan suatu
daerah. Alat analisis ini dapat digunakan melalui dua pendekatan, yang pertama adalah dengan
pendekatan sektoral sedangkan pendekatan yang kedua adalah dengan pendekatan
wilayah/daerah seperti yang untuk mengetahui klasifikasi daerah berdasarkan dua indikator
utama, yaitu pertumbuhan ekonomi dan pendapatan atau Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) per kapita daerah. Hasil dari typology klassen akan menunjukkan posisi pertumbuhan
dan pangsa pasar, subsektor, usaha, atau komoditi pembentuk variabel regional suatu daerah
tersebut (Tarigan, 2010). Typology klassen dengan pendekatan secara sektoral dapat
menghasilkan empat klasifikasi sektor dengan karakteristik yang berbeda yaitu sebagai berikut:

1. Kuadran I/ Sektor yang Maju dan Tumbuh dengan Pesat.

Pada kuadran ini sektor dengan laju pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih besar apabila
dibandingkan dengan pertumbuhan daerah yang telah menjadi sebuah acuan atau secara nasional
(g) dan memiliki kontribusi terhadap PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan dengan
kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang menjadi sebuah acuan secara nasional (s).
Hasil dari klasifikasi ini biasanya dilambangkan dengan tanda ‘gi’ lebih besar dari ‘g’ dan ‘si’
lebih besar dari ‘s’. sektor yang ada didalam kuadran I bisa diartikan sebagai sektor yang
memiliki potensi karena memiliki kinerja laju pertumbuhan ekonomi dan pangsa yang lebih
besar daripada daerah yang menjadi acuan atau secara nasional.

2. Kuadran 11 / Sektor Maju Tapi Tertekan.

Pada sektor ini berada pada kuadran ini dengan memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang
lebih rendah apabila dibandingkan dengan pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi sebuah
acuan atau secara nasional (g), akan tetapi telah memiliki nilai kontribusi terhadap PDRB daerah
yang menjadi acuan atau secara nasional (s). hasil klasifikasi ini bisa digambarkan dengan ‘gi
lebih kecil dari ‘g’ dan ‘si’ lebih besar dari ‘s’. Kedudukan sektor dalam kategori ini dapat
dikatakan sebagai sektor yang telah lama atau bisa dikatakan pada posisi yang jenuh.

3. Kuadran 111/ Sektor Potensial atau Masih Dapat Berkembang dengan Pesat.

Pada kuadran ini sektor yang telah memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih tinggi
dari pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (g), tetapi kontribusi
sektor tersebut terhadap PDRB (si) harus kebih kecil dibandingkan nilai kontribusi nilai
kontribusi suatu sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara nasional
(s). Klasifikasi ini biasanya digambarkan dengan ‘gi’ lebih besar dari ‘g’ dan ‘si’ lebih kecil
apabila dibandingkan dengan nilai kontribusi sektor tersebut terhadap nilai PDRB daerah yang
menjadi acuan atau secara nasional (s).hasil klasifikasi ini dilambangkan dengan ‘gi’ yang lebih
besar dari ‘g’ dan ‘si’ akan lebih kecil dari s. Setiap sektor yang termasuk dalam kuadran III
dapat diartikan sebagai sektor yang sedang menjadi trend/sedang booming di kalangan
masyarakat. Walaupun pangsa pasar daerahnya tersebut relative lebih kecil apabila dibandingkan
dengan rata-rata tingkat nasional.

4. Kuadran 1V / Sektor Relatif Tertinggal

Kuadran ini ditempati oleh sektor yang memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) lebih rendah
apabila dibandingkan dengan nilai pertumbuhan PDRB daerah yang telah menjadi sebuah acuan
atau secara nasional (g) selain itu juga telah memiliki nilai kontribusi tersebut terhadap PDRB (si)
yang lebih kecil apabila dibandingkan dengan nilai kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB
daerah yang menjadi acuan atau secara nasional. (Widodo, 2006).
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Tabel 3 Alat Analisis Typologi Klassen

TYPOLOGI PERTUMBUHAN SEKTORAL
KLASSEN g| >=g g| <g

_ si>=s KUADRAN | Silgtﬁ\anT a'jA:JNt; pl>i
< <—(' Sektor maju dan tumbuh pesat tertekan
0

x O

E 'Q KUADRAN 111 KUADRAN IV
oWl <o Sektor potensial atau masih Sektor relatif
X & dapat berkembang dengan tertinggal

pesat

Berdasarkan alat analisis digunakan melalui pendekatan sektoral, Menurut Sjafrizal
(1997), Tipologi Klassen merupakan alat analisis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
sektor, subsektor, usaha, atau komoditi prioritas atau unggulan suatu daerah. Alat analisis ini
dapat digunakan melalui dua pendekatan, yang pertama adalah dengan pendekatan sektoral
sedangkan pendekatan yang kedua adalah dengan pendekatan wilayah/daerah.

Makalah hendaknya memuat tulisan yang berisi 1.Pendahuluan, 2. Metode Penelitian
(bisa meliputi analisa, arsitektur, metode yang dipakai untuk menyelesaikan masalah,
implementasi), 3. Hasil dan Pembahasan, 4. Kesimpulan dan5. Saran (future works) yg berisi
penelitian lanjut di masa mendatang. Pada setiap paragraph bisa terdiri dari beberapa
subparagraph yang dituliskan dengan penomoran angka arab seperti yang ditunjukkan section
berikut ini. Jumlah halaman minimum 10 halaman dan maksimum 25 halaman ukuran A4.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis LQ (Location Quotient)

Hasil Analisis Location Quotient (LQ) dapat di lihat pada tabel 4 Hasil Analisis Location
Quotient PDRB Lapangan Usaha ADHK Kota Kotamobagu dari tahun 2010 sampai dengan
tahun 2021.

327



Jurnal Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah Vol 23 No 3 (2023)

Tabel 4
Hasil Analisis Location Quotient PDRB Lapangan Usaha ADHK Kota Kotamobagu dari tahun
2010 sampai dengan tahun 2021

Analisis Location Quotient PDRB Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Kota Kotamobagu terhadap PDRB
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Provinsi Sulawesi Utara (Juta Rupiah)

Sektor
basis/se

Komponen PDRB Lapus ktor
non
2011 ‘ 2012 ‘ 2013 ‘ 2014 2015 2016 ‘ 2017 ‘ 2018 2019 2020 2021 ‘ basis
A. Pertanian. Kehutanan. 0,38 0,39 0,39 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38 0,39 0,39 0,37 0,37 0,382 Sektor
dan Perikanan Non
Basis
B. Pertambangan dan 0,71 0,67 0,66 0,65 0,63 0,62 0,63 0,61 0,60 0,60 0,58 0,57 | 0,626 Sektor
Penggalian Non
Basis
C. Industri Pengolahan 0,43 0,41 0,41 0,40 0,40 0,40 0,38 0,38 0,40 0,41 0,40 039 | 04 Sektor
Non
Basis
D. Pengadaan Listrik dan 2,57 2,44 2,40 2,32 2,47 2,43 2,44 2,34 2,27 2,29 2,26 2,27 | 2,374 | Sektor
Gas Basis
E. Pengadaan Air. 1,26 1,22 1,19 1,17 1,18 1,19 1,18 1,16 1,16 1,16 1,10 1,10 | 1,173 Sektor
Pengelolaan Sampah. Basis
Limbah dan Daur Ulang
F. Konstruksi 0,96 0,90 0,95 1,03 1,07 1,06 1,06 1,06 1,06 1,05 1,04 1,06 | 1,025 Sektor
Basis
G. Perdagangan Besar dan 1,20 1,18 1,18 1,18 1,17 1,16 1,15 1,15 1,16 1,16 1,15 1,15 | 1,166 Sektor
Eceran; Reparasi Mobil Basis

dan Sepeda Motor

H. Transportasi dan 0,51 0,50 0,51 0,52 0,51 0,50 0,49 0,50 0,50 0,51 0,53 0,53 | 0,509 Sektor
Pergudangan Non
Basis
I. Penyediaan Akomodasi 0,79 0,77 0,77 0,77 0,74 0,74 0,72 0,73 0,74 0,77 1,03 0,95 | 0,793 Sektor
dan Makan Minum Non
Basis
J. Informasi dan 0,56 0,54 0,55 0,56 0,56 0,56 0,56 0,57 0,57 0,58 0,56 0,56 | 0,561 Sektor
Komunikasi Non
Basis
K. Jasa Keuangan dan 2,72 2,70 2,62 2,59 2,56 2,52 2,47 2,48 2,50 2,43 2,43 2,40 | 2,534 Sektor
Asuransi Basis
L. Real Estate 0,93 0,91 0,91 0,90 0,88 0,88 0,87 0,88 0,88 0,89 0,89 0,88 | 0,892 Sektor
Non
Basis
M.N. Jasa Perusahaan 1,01 0,97 0,95 0,93 0,91 0,88 0,88 0,87 0,87 0,89 0,89 0,88 | 0,91 Sektor
Non
Basis
0. Administrasi 2,72 2,80 2,71 2,72 2,65 2,63 2,59 2,52 2,43 2,42 2,38 2,38 (2,579 Sektor
Pemerintahan. Basis
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib
P. Jasa Pendidikan 1,77 1,75 1,75 1,74 1,74 1,74 1,73 1,73 1,73 1,72 1,69 1,69 | 1,731 Sektor
Basis
Q. Jasa Kesehatan dan 2,69 2,63 2,60 2,57 2,57 2,56 2,55 2,60 2,61 2,66 2,62 2,63 | 2,607 Sektor
Kegiatan Sosial Basis
R.S.T.U. Jasa lainnya 1,30 1,25 1,23 1,24 1,29 1,28 1,25 1,25 1,26 1,27 1,24 1,23 | 1,258 | Sektor
Basis

(Sumber BPS Kota Kotamobagu, diolah)

Sehingga hasil Analisis Location Quotient (LQ) :
Sektor lapangan usaha yang termasuk dalam Sektor Basis dimana LQ > 1 ada 9 (Sembilan),
Lapangan Usaha yaitu sebagai berikut :

1. Pengadaan Listrik dan gas dengan rata rata hasil nilai LQ 2,374

2. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan rata rata hasil

nilai LQ 1,173

3. Konstruksi dengan rata rata hasil nilai LQ 1,025

4. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan rata rata hasil
nilai LQ 1,166
Jasa Keuangan dan Asuransi dengan rata rata hasil nilai LQ 2,534
Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan rata rata hasil
nilai LQ 2,579
7. Jasa Pendidikan dengan rata rata hasil nilai LQ 1,731

oo
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8.
9.

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan rata rata hasil nilai LQ 2,607
Jasa lainnya dengan rata rata hasil nilai LQ 1,258

» Sektor lapangan usaha yang termasuk dalam Sektor non Basis dimana LQ < 1. terdapat 8
(Delapan), Lapangan Usaha yaitu sebagai berikut :

1.

Nk WN

Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan dengan rata rata hasil nilai LQ 0,382
Pertambangan dan Penggalian dengan rata rata hasil nilai LQ 0,626

Industri Pengolahan dengan rata rata hasil nilai LQ 0,400

Transportasi dan Pergudangan dengan rata rata hasil nilai LQ 0,509

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rata rata hasil nilai LQ 0,793
Informasi dan Komunikasi dengan rata rata hasil nilai LQ 0,561

Real Estate dengan rata rata hasil nilai LQ 0,892

Jasa Perusahaan dengan rata rata hasil nilai LQ 0,91

Hasil Analisis Shift Share

Hasil Analisis Shift-Share dimana analisis menggambarkan Kkinerja sektor-sektor pada

daerah Kota Kotamobagu dibandingkan dengan perekonomian wilayah provinsi Sulawesi Utara
dari tahun 2010 sampai dengan 2021.

Tabel 5

Hasil Analisis Shift Share sektor lapangan Usaha antara daerah Kota Kotamobagu dengan

Provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2010 sampai dengan 2021

KOTA PROVINSI
KOMPONEN Oy \Vo]:YXVRRRERVVAVES QUVXVI | AS|L ANALISIS SHIFT SHARE

PDRB LAPUS

2010 2021 2010 P38 Nij | Mij | Cij Dij

A. Pertanian.

Kehutanan. dan 121833.7 178812.70 12,281,007 | 17,994,184 94,387 43909.28 301.4415 138,597.83
Perikanan
B. Pertambangan dan
Penggalian 45484.52 76049.50 2,483,774 4,876,170 35,238 33941.41 -13246.2 55,933.05
C. Industri
Pengolahan 63567.01 100093.30 5,711,852 9,546,947 49,247 33065.58 -6154.35 76,157.92

D. Pengadaan Listrik
dan Gas 3002.63 7925.60 45,210 128,173 2,326 4268.713 -587.032 6,007.88

E. Pengadaan Air.
Pengelolaan Sampah. 2444.51 3423.30 75,081 113,846 1,894 977.7927 -283.333 2,588.27
Limbah dan Daur Ulang

F. Konstruksi
156658.01 355382.90 6,296,245 12,321,288 121,366 116138.5 | 48814.71 286,319.47

G. Perdagangan Besar
dan Eceran; Reparasi 192824.71 | 371804.40 6,227,521 11,839,704 | 149,385 134624.6 | 5207.886 289,217.84
Mobil dan Sepeda Motor

H. Transportasi dan

Pergudangan 55504.81 98975.20 4,173,610 6,911,909 43,001 28212.71 7053.771 78,267.22
1. Penyediaan
Akomodasi dan Makan 21025.41 43631.90 1,034,086 1,680,778 16,289 10186.63 9457.715 35,933.17
Minum
J. Informasi dan
Komunikasi 30803.11 75445.70 2,127,935 4,951,192 23,864 31661.53 | 3774.285 59,299.62
K. Jasa Keuangan dan
Asuransi 126813.48 242132.00 1,800,407 3,705,996 98,245 103984.6 | -18903.6 183,326.12
L. Real Estate
43279.91 79571.50 1,791,270 3,317,983 33,530 28577.74 -596.205 61,511.38
M.N. Jasa Perusahaan
1015.28 1839.20 38,969 76,376 787 755.0308 -150.664 1,390.92

O. Administrasi
Pemerintahan.
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

258192.74 387648.00 3,661,523 5,973,748 200,027 126315.8 -33591.6 292,751.49

P. Jasa Pendidikan

60962.8 114097.40 1,329,150 2,480,204 47,229 40900.8 340.352 88,470.30
Q. Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial 129418.61 309014.30 1,859,992 4,322,967 100,263 132767.2 8221.404 241,251.92
R.S.T.U. Jasa lainnya
26340.16 52071.60 783,702 1,549,463 20,406 19939.12 -5.72446 40,339.66

Produk Domestik
Regional Bruto 1339171.4 | 2497918.60 | 51,721,334 | 91,790,927 | 1,037,484 | 803760.4 121263.3 1,962,507.63

(Sumber BPS Kota Kotamobagu, diolah)
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Berdasarkan Tabel 5 Hasil Analisis Shift Share sektor lapangan Usaha antara daerah

Kota Kotamobagu dengan Provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2010 sampai dengan 2021,

dimana:

» Mij (Pergeseran Proporsional Sektor i di Kota Kotamobagu/Proporsional Shift)
menunjukkan ke 17 (tujuh belas) Sektor Lapangan Usaha semua bernilai positif, sehingga
menunjukkan bahwa Semua Sektor Lapangan Usaha pertumbuhan sektornya relatif cepat.

» Cij (keunggulan kompetitif atau daya saing sector di Kota Kotamobagu/Differential Shift)

e sektor lapangan usaha di Kota Kotamobagu yang bernilai positif adalah sektor lapangan
usaha yang memiliki keunggulan kompetitif atau daya saing sektor yang lebih tinggi
yaitu: Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan dengan nilai 301,4415, Konstruksi dengan
nilai 48.814,71, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
dengan nilai 5207,886, Transportasi dan Pergudangan dengan nilai 7053,771,
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan nilai 9457,715, Informasi dan
Komunikasi dengan nilai 3774,285, Jasa Pendidikan dengan nilai 340,35195, Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan nilai 8221,404

e Sektor lapangan usaha di Kota Kotamobagu yang bernilai Negatif adalah sektor
lapangan usaha yang tidak memiliki keunggulan kompetitif atau tidak mempunyai daya
saing sektor vyaitu :

1) Pertambangan dan Penggalian dengan nilai (-13246,2)

2) Industri Pengolahan dengan nilai (-6154,35)

3) Pengadaan Listrik dan gas dengan nilai (-587.032)

4) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan nilai (-
288.333)

5) Jasa Keuangan dan Asuransi dengan nilai (-18903.6)

6) Real Estate dengan nilai (-596.205)

7) Jasa Perusahaan dengan nilai(-150,664)

8) Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan nilai (-
33591,57)

9) Jasa lainnya dengan nilai (-5,72446)

» Dij (Pergeseran Struktur Ekonomi/ perubahan variable) pada penyerapan PDRB sektoral

di Kota Kotamobagu terhadap PDRB sectoral di Provinsi Sulawesi utara dari tahun 2010
sampai dengan 2021, dimana hasil dari ke 17 (tujuh belas) sektor lapangan usaha semuanya
bernilai positif sehingga ini menunjukkan bahwa Pergeseran struktur ekonomi di kota
kotamobagu memiliki nilai positif.

Hasil Analisis typologi Klassen

Analisis typology klassen ini digunakan untuk melihat tentang suatu pola dan struktur

pertumbuhan dari masing-masing sektor ekonomi.
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Tabel 6
Hasil Analisis Typologi Klassen provinsi Sulawesi Utara dan Kota Kotamobagu dari Tahun 2010
sampai dengan 2021

Provinsi Sulawesi Kota Kotamobagu
Utara

Komponen PDRB Lapus rata rata rata rata Keterangan kuadran
e rata rata
P kontrib kontrib
uhan . .
usi usi
A. Pertanian. Kehutanan. dan 0.0356 0.2090 0.0798 | Sektor potensial atau masih
Perikanan dapat berkembang dengan pesat
B. Pertambangan dan 0.0636 0.0502 0.0483 0.0314 | Sektor relativ tertinggal 4
Penggalian
C. Industri Pengolahan 0.0481 0.1044 0.0427 0.0418 | Sektor relativ tertinggal 4
D. Pengadaan Listrik dan Gas 0.1004 0.0011 0.0940 0.0027 | Sektor maju tapi tertekan 2
E. Pengadaan Air. Pengelolaan 0.0388 0.0014 0.0313 0.0016 | Sektor maju tapi tertekan 2
Sampah. Limbah dan Daur
Ulang
F. Konstruksi 0.0636 0.1298 0.0785 0.1331 | Sektor maju dan tumbuh pesat 1
G. Perdagangan Besar dan 0.0606 0.1270 0.0619 0.1480 | Sektor maju dan tumbuh pesat 1
Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor
H. Transportasi dan 0.0491 0.0831 0.0554 0.0423 | Sektor potensial atau masih 3
Pergudangan dapat berkembang dengan pesat
I. Penyediaan Akomodasi dan 0.0511 0.0210 0.0690 0.0165 | Sektor potensial atau masih 3
Makan Minum dapat berkembang dengan pesat
J. Informasi dan Komunikasi 0.0800 0.0466 0.0852 0.0261 | Sektor potensial atau masih 3
dapat berkembang dengan pesat
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 0.0689 0.0378 0.0614 0.0958 | Sektor maju tapi tertekan 2
L. Real Estate 0.0582 0.0366 0.0574 0.0327 | Sektor relativ tertinggal 4
M.N. Jasa Perusahaan 0.0639 0.0008 0.0562 0.0007 | Sektor relativ tertinggal 4
O. Administrasi Pemerintahan. 0.0461 0.0692 0.0381 0.1787 | Sektor maju tapi tertekan 2
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
P. Jasa Pendidikan 0.0586 0.0258 0.0589 0.0447 | Sektor maju dan tumbuh pesat 1
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 0.0798 0.0397 0.0825 0.1035 | Sektor maju dan tumbuh pesat 1
Sosial
R.S.T.U. Jasa lainnya 0.0655 0.0163 0.0658 0.0205 | Sektor maju dan tumbuh pesat 1
Produk Domestik Regional 0.0538 1.0000 0.0585 1.0000 | Sektor maju dan tumbuh pesat 1
Bruto

(Sumber BPS Kota Kotamobagu, diolah)

Berdasarkan Tabel 5 Hasil Analisis Typologi Klassen Provinsi Sulawesi Utara dan Kota

Kotamobagu dari Tahun 2010 sampai dengan 2021 dari ke 17 (tujuh belas) Sektor Lapangan
Usaha terbagi dalam empat kuadran, yaitu:

1)

2)

Kuadran | adalah sektor maju dan tumbuh pesat

Kuadran | dimana Pertumbuhan sectoral daerah Kota Kotamobagu Lebih besar sama dengan
Pertumbuhan sectoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional), dan Kontribusi daerah
Kota Kotamobagu lebih besar sama dengan kontribusi sektoral daerah Provinsi Sulawesi
Utara (Regional). Pada kuadran 1 Hasil menunjukkan bahwa dari 17 (tujuh belas) Sektor
Lapangan Usaha, yang termasuk dalam kuadran | (sektor maju dan tumbuh pesat), yaitu :
Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Jasa
Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Jasa lainnya

Kuadran Il adalah sektor maju tapi tertekan

Kuadran Il dimana Pertumbuhan sectoral daerah Kota Kotamobagu Lebih Kecil sama
dengan Pertumbuhan sectoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional), dan Kontribusi
daerah Kota Kotamobagu lebih besar sama dengan kontribusi sektoral daerah Provinsi
Sulawesi Utara (Regional). Pada Kuadran Il Hasil menunjukkan bahwa dari 17 (tujuh belas)
Sektor Lapangan Usaha, yang termasuk dalam kuadran 11 (sektor maju tapi tertekan), yaitu :
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Pengadaan Listrik dan gas, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang,
Jasa Keuangan dan Asuransi, Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib

3) Kuadran Ill adalah sektor potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat
Kuadran 1l dimana Pertumbuhan sectoral daerah Kota Kotamobagu lebih besar sama
dengan Pertumbuhan sectoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional), dan Kontribusi
daerah Kota Kotamobagu lebih kecil dari kontribusi sektoral daerah Provinsi Sulawesi Utara
(Regional).
Pada kuadran 111 Hasil menunjukkan bahwa dari 17 (tujuh belas) Sektor Lapangan Usaha,
yang termasuk dalam kuadran Il (sektor potensial atau masih dapat berkembang pesat),
yaitu : Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi.

4) Kuadran IV adalah sektor relatif tertinggal
Kuadran 1V dimana Pertumbuhan sectoral daerah Kota Kotamobagu lebih kecil dari
Pertumbuhan sectoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional), dan Kontribusi daerah
Kota Kotamobagu lebih kecil dari kontribusi sektoral daerah Provinsi Sulawesi Utara
(Regional). Pada kuadran IV Hasil menunjukkan bahwa dari 17 (tujuh belas) Sektor
Lapangan Usaha, yang termasuk dalam kuadran IV (sektor relatif tertinggal), yaitu :
Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Real Estate, Jasa Perusahaan

Pembahasan

Berdasarkan Hasil Analisis Location Quotient PDRB Lapangan Usaha ADHK Kota
Kotamobagu terhadap Lapangan Usaha ADHK Provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2021 menunjukkan, bahwa sektor lapangan usaha di Kota Kotamobagu yang
termasuk dalam sektor basis dimana LQ > 1 ada 9 (Sembilan), Lapangan Usaha meliputi
Pengadaan Listrik dan gas dengan rata rata hasil nilai LQ 2,374, Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan rata rata hasil nilai LQ 1,173, Konstruksi dengan rata
rata hasil nilai LQ 1,025, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
dengan rata rata hasil nilai LQ 1,166, Jasa Keuangan dan Asuransi dengan rata rata hasil nilai LQ
2,534, Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan rata rata hasil
nilai LQ 2,579, Jasa Pendidikan dengan rata rata hasil nilai LQ 1,731, Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial dengan rata rata hasil nilai LQ 2,607, Jasa lainnya dengan rata rata hasil nilai LQ
1,258.

Selanjutnya Sektor lapangan usaha di Kota Kotamobagu yang termasuk dalam Sektor non
Basis dimana LQ < 1. terdapat 8 (Delapan), Lapangan Usaha meliputi: Pertanian. Kehutanan.
dan Perikanan dengan rata rata hasil nilai LQ 0,382, Pertambangan dan Penggalian dengan rata
rata hasil nilai LQ 0,626, Industri Pengolahan dengan rata rata hasil nilai LQ 0,400, Transportasi
dan Pergudangan dengan rata rata hasil nilai LQ 0,509, Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum dengan rata rata hasil nilai LQ 0,793, Informasi dan Komunikasi dengan rata rata hasil
nilai LQ 0,561, Real Estate dengan rata rata hasil nilai LQ 0,892, Jasa Perusahaan dengan rata
rata hasil nilai LQ 0,91.

Hasil Analisis Shift Share sektor lapangan Usaha antara daerah Kota Kotamobagu dengan
Provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2010 sampai dengan 2021, dimana Pergeseran Proporsional
Sektor i di Kota Kotamobagu/Proporsional Shift, menunjukkan ke 17 (tujuh belas) Sektor
Lapangan Usaha, semua bernilai positif, sehingga menunjukkan bahwa Semua Sektor Lapangan
Usaha pertumbuhan sektornya relatif cepat.

Sektor lapangan usaha di Kota Kotamobagu yang memiliki keunggulan kompetitif atau daya
saing sektor yang lebih tinggi meliputi: Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan dengan nilai
301,4415, Konstruksi dengan nilai 48.814,71, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor dengan  nilai 5207,886, Transportasi dan Pergudangan dengan nilai
7053,771, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan nilai 9457,715, Informasi dan
Komunikasi dengan nilai 3774,285, Jasa Pendidikan dengan nilai 340,35195, dan Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial dengan nilai 8221,404.

Sektor lapangan usaha di Kota Kotamobagu yang bernilai Negatif atau tidak memiliki
keunggulan kompetitif meliputi : Pertambangan dan Penggalian dengan nilai (-13246,2),
Industri Pengolahan dengan nilai (-6154,35), Pengadaan Listrik dan gas dengan nilai (-587.032),
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Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan nilai (-288.333), Jasa

Keuangan dan Asuransi dengan nilai (-18903.6), Real Estate dengan nilai (-596.205), Jasa

Perusahaan dengan nilai(-150,664), Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial

Wajib dengan nilai (-33591,57), dan Jasa lainnya dengan nilai (-5,72446).

Pergeseran Struktur Ekonomi/ perubahan variable pada penyerapan PDRB sektoral di
Kota Kotamobagu terhadap PDRB sektoral di Provinsi Sulawesi utara dari tahun 2010 sampai
dengan 2021, dimana hasil dari ke 17 (tujuh belas) sektor lapangan usaha semuanya bernilai
positif sehingga ini menunjukkan bahwa Pergeseran struktur ekonomi di Kota Kotamobagu
memiliki nilai positif.

Berdasarkan Hasil Analisis Typologi Klassen dari ke 17 (tujuh belas) Sektor Lapangan Usaha

terbagi dalam empat kuadran, yaitu:

e Kuadran | (sektor maju dan tumbuh pesat), dimana Pertumbuhan sectoral daerah Kota
Kotamobagu Lebih besar sama dengan Pertumbuhan sectoral daerah Provinsi Sulawesi
Utara (Regional), dan Kontribusi daerah Kota Kotamobagu lebih besar sama dengan
kontribusi sektoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional);

e Kuadran Il (sektor maju tapi tertekan), dimana Pertumbuhan sectoral daerah Kota
Kotamobagu Lebih Kecil sama dengan Pertumbuhan sectoral daerah Provinsi Sulawesi
Utara (Regional), dan Kontribusi daerah Kota Kotamobagu lebih besar sama dengan
kontribusi sektoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional);

e Kuadran Il (sektor potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat), dimana
Pertumbuhan sectoral daerah Kota Kotamobagu lebih besar sama dengan Pertumbuhan
sectoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional), dan Kontribusi daerah Kota
Kotamobagu lebih kecil dari kontribusi sektoral daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional);
dan

e Kuadran IV (sektor relatif tertinggal), dimana Pertumbuhan sectoral daerah Kota
Kotamobagu lebih kecil dari Pertumbuhan sectoral daerah Provinsi Sulawesi Utara
(Regional), dan Kontribusi daerah Kota Kotamobagu lebih kecil dari kontribusi sektoral
daerah Provinsi Sulawesi Utara (Regional).

Daerah Kota Kotamobagu memiliki sektor basis unggulan yang pertumbuhan sektornya relatif

cepat dan juga memiliki daya saing yang tinggi yaitu : sektor jasa konstruksi dengan,

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, jasa pendidikan dan jasa
kesehatan dan kegiatan sosial. Dan perlu untuk menjadi perhatian bagi pemerintah yaitu sektor
lapangan usaha yang masih tertinggal meliputi : Pertambangan dan Penggalian, Industri

Pengolahan, Real Estate dan Jasa Perusahaan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian ini yaitu:

1. Perekonomian Kota Kotamobagu Memiliki sektor basis meliputi Pengadaan Listrik dan gas,
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan
Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Jasa Keuangan dan Asuransi,
Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Jasa lainnya. Dan Sektor non basis meliputi Pertanian.
Kehutanan. dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Transportasi
dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi,
Real Estate, Jasa Perusahaan.

2. Dengan adanya hasil analisis shift share yang menunjukkan nilai positif pada sektor
lapangan usaha di Kota Kotamobagu, sehingga Sektor Pertumbuhan Ekonomi Kota
Kotamobagu dinyatakan dengan berkembang relatif cepat. Sektor lapangan usaha di Kota
Kotamobagu yang memiliki keunggulan kompetitif atau daya saing sektor yang lebih tinggi
meliputi: Pertanian, Kehutanan. dan Perikanan, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi, Jasa Pendidikan, dan Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial.
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3. Hasil Analisis Typologi Klassen menunjukan sektor maju dan tumbuh pesat, meliputi:
Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Jasa
Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dan Jasa lainnya. kemudian sektor relatif
tertinggal meliputi, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Real Estate dan
Jasa Perusahaan.

4. Pergeseran Struktur Ekonomi/ perubahan variable pada penyerapan PDRB sektoral di
Kota Kotamobagu terhadap PDRB sektoral di Provinsi Sulawesi utara dari tahun 2010
sampai dengan 2021, dimana hasil dari semua sektor lapangan usaha bernilai positif
sehingga ini dapat menunjukkan bahwa Pergeseran struktur ekonomi di Kota Kotamobagu
memiliki nilai positif.

Rekomendasi Kebijakan

1) Pemerintah Kota Kotamobagu agar dapat memperhatikan pengalokasian anggaran dalam
rangka untuk optimalisasi pertumbuhan sektor unggulan yang akan berdampak pada
peningkatan kontribusinya terahadap PDRB.

2) sektor jasa konstruksi dengan, perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda
motor, jasa pendidikan dan jasa kesehatan dan kegiatan social, sebagai sektor unggulan yang
memiliki kontribusi cukup besar dalam perekonomian di daerah Kota Kotamobagu sehingga
perlu untuk mendapatkan prioritas pengembangan sehingga memberikan dampak yang
positif bagi penignkatan, pertumbuhan ekonomi, pendapatan masyarakat serta pengaruh
pada lapangan pekerjaan.

3) Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Kotamobagu pemerintah wajib
memprioritaskan ke Sembilan sektor basis yaitu Pengadaan Listrik dan gas, Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Jasa Keuangan dan Asuransi, Administrasi
Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial, Jasa lainnya, yang tujuannya untuk mempercepat laju pertumbuhan
ekonomi.
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